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Abstrak : Penelitian ini bertujuan menjelaskan dan menganalisis potensi masuknya pesaing baru dan 
potensi pengembangan produk pengganti batik di Malang. Rancangan penelitian ini menggunakan 
pendekatan fenomenologi untuk  mendeskripskan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 
sosial, sikap, kepercayaan, dan persepsi pengusaha batik. Implikasi proses penelitian ini akan 
menghasilkan temuan penelitian sebagai berikut, pertama pelaku UKM batik dihadapkan oleh 
adanya usaha batik lain yang memproduksi batik printing dan batik celup. Batik printing dan batik 
celup diproduksi dalam jumlah yang banyak dengan waktu proses yang cepat dan harga yang sangat 
murah sehingga pengusaha batik tradisional menghadapi persaingan dengan cara mempertahankan 
dan meningkatkan kualitas batik serta menerapkan strategi harga yang sesuai. Kedua, lingkungan 
industri yang dinamis memicu sebagian pelaku UKM untuk melakukan inovasi sebagai upaya 
mempertahankan eksistensi dalam dunia batik. Ketiga,  terjadi pergeseran nilai seni budaya batik, 
baik dari segi motif, maupun filosofinya karena tuntutan permintaan pasar dan kebutuhan ekonomi. 
Kata kunci: potensi masuknya pesaing baru, potensi pegembangan produk pengganti, fenomena 
inovasi, UKM batik. 
 
Introduction 
Dalam buku Elliot (2004)  Batik: Fabled Cloth of Java berasal dari kata bahasa Jawa, yaitu 
hambatik (membatik) yang berarti menulis atau menggambar bentuk yang serba rumit pada kain 
dengan menggunakan malam (lilin) dan alat yang bernama canting (Setyanti, 2013). Jadi, batik 
merupakan suatu teknik pewarnaan kain yang menggunakan malam sebagai penahan masuknya warna 
sebagian kain ke bagian kain yang lain. 
Amubode (2009), dalam literatur internasional menyatakan teknik produksi batik dikenal 
dengan istilah wax-resist dyeing, batik juga diartikan sebagai metode pembuatan bahan pakaian yang 
mencakup dua hal, yaitu (1) teknik pewarnaan kain dengan menggunakan malam, dan (2) kain atau 
busana yang dibuat dengan teknik wax-resist dyeing dengan motif-motif yang khas. 
 United Nations Educational Scientific and Culture Organization (UNESCO) pada 2 Oktober 
2009 mencanangkan batik sebagai produk heritage Indonesia. Sejak itu, industri batik di berbagai 
daerah di Indonesia berkembang pesat, termasuk di Malang dan Batu.  Tidak seperti batik di 
Yogyakarta, Solo, dan Pekalongan yang memang merupakan daerah yang icon-nya batik, batik di 
Kota Malang dan Batu masih dalam tahap pengembangan dalam hal motif dan warna yang bervariasi. 
 Penelitian batik Malang dilakukan di UKM Batik Tulis Celaket yang didirikan oleh pasangan 
suami istri, A. Hanan Jalil dan Ira Hartanti pada tahun 2002.  Dahulu, di Kampung Celaket terdapat 
sebuah sentra batik, namun tenggelam pada tahun 1970-an seiring menurunnya peminat.  Usaha ini 
didirikan untuk melestarikan budaya batik yang sudah mulai ditinggalkan oleh warga sekitar.  
Penelitian juga dilakukan di Batu dengan fokus kepada UKM Batik Tulis Tradisional Raden Wijaya 
yang didirikan oleh Lina Santoso pada tahun 1990. Usaha ini didirikan untuk melestarikan budaya 
batik tulis.  Seiring perkembangan zaman, budaya batik tulis mulai ditinggalkan oleh beberapa 
pengusaha batik dan beralih ke teknik membatik yang lain.  Namun, Batik Raden Wijaya dapat terus 
bertahan di tengah lingkungan yang dinamis.  
Perubahan lingkungan yang sangat cepat mengakibatkan tingginya dinamika lingkungan yang 
menimbulkan ketidakpastian lingkungan yang dihadapi suatu organisasi, begitu pula yang dihadapi 
oleh UKM Batik Tulis Celaket dan Batik Tulis Raden Wijaya. Potensi masuknya pesaing baru dalam 
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dunia batik mengancam keberadaan usaha batik yang telah ada sebelumnya. Pesaing baru kadang 
masuk ke industri dengan batik yang berkualitas lebih tinggi, harga lebih rendah, dan sumber daya 
yang substansial, terlepas dari banyaknya hambatan bagi masuknya pesaing baru. 
Selain itu, potensi pengembangan produk pengganti untuk batik semakin meningkat, contohnya 
batik tulis dan batik cap yang prosesnya menggunakan malam bersaing ketat dengan batik print dan 
batik celup yang proses lebih cepat dan tanpa menggunakan malam seperti pada umumnya batik yang 
kita kenal. Namun, terjadi perdebatan bagi pecinta batik yang menganggap bahwa kemunculan batik 
print dan batik celup tidak dapat dikatakan produk batik, misalnya batik print diartikan sebagai 
sebuah kain yang bermotif batik, tetapi bukan batik. Akan tetapi, keberadaan produk pengganti batik 
ini cukup meresahkan pelaku UKM batik tradisional. 
Penelitian ini menggunakan studi kualitatif untuk mengungkapkan hubungan lingkungan 
industri yang berfokus pada dua, yaitu potensi masuknya pesaing baru dan potensi pengembangan 
produk pengganti batik , kemudian penelitian ini akan diarahkan terhadap penemuan yang lebih lanjut 
dengan menjabarkan suatu konsep, mengembangkan model, dan preposisi.  Studi kualitatif 
menghasilkan deskripsi dan analisis tentang kegiatan atau proses lingkungan industri, seperti proses 
perolehan bahan baku dari pemasok, penjualan produk kepada konsumen, serta proses persaingan 
yang terjadi pada suatu ruang lingkup usaha.  Kajian penelitian tentang lingkungan industri batik yang 
dianalisis bersifat naturalistik dengan melihat situasi atau fenomena nyata yang terus berubah secara 
alamiah, khususnya fenomena inovasi pada batik baik dari segi teknik pembuatan, maupun dari segi 
motif yang digunakan. 
 
Pengembangan Batik Malang dan Batik Batu 
 Sejak dicanangkan sebagai produk warisan budaya oleh United Nations Educational Scientific 
and Culture Organization (UNESCO) pada 2 Oktober 2009, industri batik di berbagai daerah di 
Indonesia berkembang pesat, termasuk di Malang dan Batu. Tidak seperti batik di Yogyakarta, Solo, 
dan Pekalongan yang memang merupakan daerah yang icon-nya batik, batik di Kota Malang dan Batu 
masih dalam tahap pengembangan. Batik di Malang dan Batu tidak terlepas dari pengaruh batik 
pedalaman dan batik pesisiran, namun tetap memiliki ciri khas batik masing-masing. Ciri khas batik 
Malang terdiri atas tiga komponen, yaitu (1) komponen dasar (tanahan), (2) motif pokok (hias isian), 
dan (3) motif hias untuk tumpal atau motif pinggiran dengan isen-isen. Beberapa motif batik Malang 
terinspirasi dari relief Candi Mendut Malang yang merupakan peninggalan Kerajaan Kanjuruhan, 
sedangkan beberapa motif lain bercorak simbol Kota Malang, seperti Tugu Malang, “Singo Edan”, 
dan simbol-simbol lain, seperti bunga dan buah. Di sisi lain, motif batik Batu didominasi oleh motif 
buah, seperti apel dan strawberry, motif sayuran, motif sapi, serta motif wheel yang merupakan 
karakteristik dari daerah tersebut. Akan tetapi, penggalian motif batik Malang dan Batu masih terus 
diusahakan oleh pemerintah setempat dengan organisasi-organisasi terkait. Kegiatan ini dilakukan 
karena batik merupakan salah satu seni yang dapat meningkatkan devisa negara melalui revitalisasi 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang bersifat industri kreatif.   
 Pengembangan batik di Malang dan Batu dinilai sebagai sesuatu yang positif dan tindakan 
yang “berani” untuk menghasilkan batik khas daerah sendiri, namun perkembangan ini menghadapi 
berbagai tantangan, seperti bagaimana menghapus image batik yang umumnya dikenal hanya batik 
Yogyakarta, Solo, dan Pekalongan; bagaimana mengenalkan batik khas Malang dan Batu kepada 
masyarakat; bagaimana memperoleh pasokan alat dan bahan baku batik, serta bagaimana menghadapi 
persaingan dengan usaha sejenis. Rangkaian tantangan pengembangan UKM batik di Malang dan 
Batu menjadi tantangan tersendiri bagi para pelaku UKM batik di kedua wilayah tersebut untuk 
mempertahankan usahanya. Terdapat beberapa usaha kecil kerajinan batik di Kota Malang dan Batu 
yang ditampilkan pada Tabel 1.1 
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Tabel 1.1. 
Data UKM Batik di Kota Malang dan Batu 
 
No. Nama Usaha Batik Kecamatan Kelurahan  
1. Batik Celup 
Balearjosari 
Blimbing  Balearjosari  
2. Kampung Batik Tulis Sukun  Bandungrejosari  
3. Batik Tulis Celaket Lowokwaru  Samaan  
4. Butik Olive Batik Batu  Sisir  
5. Batik Tulis 
Tradisional Raden 
Wijaya 
Bumiaji  Pandanrejo 
Sumber: Data diolah, 2017 
 Penelitian batik Malang dilakukan di UKM Batik Tulis Celaket yang didirikan oleh pasangan 
suami istri, A. Hanan Jalil dan Ira Hartanti, pada tahun 2002. Dahulu, di Kampung Celaket terdapat 
sebuah sentra batik, namun tenggelam pada tahun 1970-an seiring menurunnya peminat batik. Usaha 
ini didirikan untuk melestarikan budaya batik yang sudah mulai ditinggalkan oleh warga sekitar. 
Penelitian juga dilakukan di Batu tepatnya di UKM Batik Tulis Tradisional Raden Wijaya yang 
didirikan oleh Lina Santoso pada tahun 1990. Usaha ini didirikan untuk melestarikan budaya batik 
tulis. Seiring perkembangan zaman, budaya batik tulis mulai ditinggalkan oleh beberapa pengusaha 
batik dan beralih ke teknik membatik yang lain. Namun, Batik Raden Wijaya dapat terus bertahan di 
tengah lingkungan yang dinamis.  
 
Peran Lingkungan Industri dalam Pengembangan Usaha Kecil Menengah Batik 
 Perubahan lingkungan yang sangat cepat mengakibatkan tingginya dinamika lingkungan yang 
menimbulkan ketidakpastian lingkungan yang dihadapi suatu organisasi. Lingkungan organisasi 
terdiri dari dua, yaitu lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Lingkungan eksternal terbagi 
menjadi dua bagian, yaitu lingkungan umum dan lingkungan tugas atau disebut dengan lingkungan 
industri. Lingkungan industri dinilai secara langsung dapat memberikan pengaruh yang signifikan 
untuk mencapai tujuan usaha (Pearce and Robinson, 2003). Aspek lingkungan industri lebih 
mengarah pada aspek persaingan di antara suatu perusahaan penghasil produk yang sejenis dalam 
suatu area atau wilayah tertentu, misalnya lingkungan industri batik untuk produsen batik di Malang, 
yaitu batik celaket, batik celup, batik sukun, serta lingkugan industri batik untuk produsen batik di 
Batu, yaitu batik Raden Wijaya dan batik Olive. UKM batik yang bisa bertahan dalam persaingan 
harus mampu mengungkap dimensi-dimensi lingkungan industri, yaitu hal-hal yang harus dapat 
diperhatikan dalam kepentingan persaingan bisnis, yaitu  
 
• Potensi masuknya pesaing baru. 
Terdapat berbagai teknik membatik yang telah berkembang di Kota Malang, misalnya batik 
cor dan batik celup. Batik cor merupakan batik khas UKM Batik Celaket yang proses 
membatiknya dilakukan dengan cara menuangkan malam  yang telah dicairkan ke atas sehelai 
kain. Adapun batik celup merupakan jenis membatik yang mulai berkembang di kota Malang. 
Pemberian motif pada batik celup atau batik ikat (juput) dilakukan dengan mengikat kain 
sedemikian rupa untuk membentuk motif saat kain dicelupkan pada bahan pewarna. 
Keberadaan batik cor dan batik celup di dunia batik menimbulkan pro dan kontra tentang 
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makna batik sesungguhnya seperti yang dinyatakan oleh pemilik UKM Batik Tradisional 
Raden Wijaya: 
 
“Ya...batik cor itu kan cuman malam yang dicairkan dan dituangkan begini (sambil 
mempraktikkan cara menuang) ke kain,kok kayak gimana gitu ya, gak ditulis kayak batik 
tulis.” 
 
Ada pun perajin batik Celaket menyatakan pendapatnya tentang batik celup 
 
“Kalo batik celup itu namanya juput, itu kayaknya apa ya...kayak sarung bali, warnanya itu 
biru tua nanti yang diikat-ikat itu warnanya biru muda warna sembur-sembur gitu...kayak 
pelangi-pelangi...itu bukan batik cuman yaa modelnya dicelup....” 
 
“Kalo batik itu gak pake soda karena kalo batik itu ya tetap harus pake malam ato lilin yang 
kayak gini (sambil memperlihatkan malam).” 
 
• Potensi pengembangan produk-produk pengganti 
Produk pengganti merupakan hal penting yang dikhawatirkan pada setiap industri karena 
permintaan pasar yang bersifat tentatif. Kebutuhan konsumen yang terus berganti membawa 
ancaman bagi proses bisnis atau usaha, begitu pula dengan usaha batik sejak munculnya batik 
print. Produk tiruan untuk batik dikenal dengan istilah batik printing yang saat ini membanjiri 
pasar batik Indonesia. Melalui penguasaan teknologi, proses batik printing sama dengan 
proses sablon yang pengerjaannya menggunakan mesin cetak (print) sehingga dapat 
memproduksi batik dalam jumlah yang banyak, waktu yang singkat, dan dengan biaya 
produksi yang rendah. Batik printing sebenarnya tidak tepat disebut batik karena dalam 
prosesnya tidak menggunakan malam, tetapi hanya mencetak motif batik dengan bantuan 
mesin pada selembar kain. Oleh karena itu, beberapa seniman dan perajin batik lebih suka 
menyebutnya sebagai kain bermotif batik. Berikut pernyataan pemilik UKM Batik 
Tradisional Raden Wijaya tentang batik print 
 
“Kalo kami tetap bertahan dengan apa...mmm cara tradisional supaya tetap melestarikan 
budaya batik tulis karena kalo untuk sudah dicap di-print itu sudah...print itu hanya apa itu, 
kalo print itu motif aja karena semua yang dikerjakan dengan pake malam, dengan pake 
pewarna itu memang harus yang tulis...” 
 
Dari penyataan tersebut, diketahui bahwa batik yang menggunakan malam hanya dikerjakan 
dengan teknik tulis yang menggunakan canting. Pernyataan tersebut juga mengisyaratkan 
bahwa batik cap belum dapat dikategorikan sebagai batik yang sesungguhnya karena 
prosesnya yang menggunakan alat cap walaupun tetap menggunakan malam. 
 
Prototipe Analisis Lingkungan Industri Usaha Batik 
Berdasarkan penjelasan secara naratif mengenai esensi analisis lingkungan industri, diperoleh 
makna pengalaman informan yang secara keseluruhan dirangkum dalam sebuah model prototipe. 
Model prototipe yang disajikan pada gambar 1 menunjukkan bahwa daya tawar konsumen dibangun 
dari kualitas, harga, informasi produk, produk diferensiasi, dan selera konsumen. Ada pun daya tawar 
pemasok dibangun dari jumlah pemasok, biaya bahan baku, dan kerja sama. Sementara itu, persaingan 
yang terbagi atas persaingan antarusaha saingan, potensi masuknya pesaing baru, dan potensi 
pengembangan produk-produk pengganti dibangun dari kualitas, harga, produk terdiferensiasi, 
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diferensiasi produk, jumlah pesaing, ukuran dan kapabilitas produk, loyalitas konsumen, dan 
preferensi produk. Seluruh aspek analisis lingkungan industri dan faktor-faktor yang membentuknya 
menjadi acuan penetapan strategi pengembangan bagi peningkatan UKM Batik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Prototipe Model Analisis Potensi Masuknya Pesaing Baru dan Potensi Pengembangan Produk 
Baru UKM Batik 
Sumber : Data primer, 2017 (diolah) 
 
Proposisi Penelitian 
Proposisi adalah pernyataan tentang sifat dari realita yang dapat diuji kebenarannya.  Proposisi 
merupakan kalimat logika yang menyatakan hubungan kesenjangan antara konsep penelitian dan 
temuan penelitian. 
Berdasarkan tema-tema yang sesuai dari deskripsi narasi yang kemudian dirangkum dalam 
sebuah model prototipe, diketahui bahwa  faktor kualitas, harga, produk terdiferensiasi, diferensiasi 
produk, jumlah pesaing, ukuran dan kapabilitas produk, loyalitas konsumen, dan preferensi produk 
dalam potensi masuknya pesaing baru pada industri batik  membentuk proposisi minor sebagai berikut 
Proposisi Minor 
“ Kualitas, harga, produk terdiferensiasi, diferensiasi produk, jumlah pesaing, ukuran dan 
kapabilitas produk, loyalitas konsumen, dan preferensi produk mendorong usaha batik 
membentuk strategi pengembangan terhadap peningkatan UKM batik”. 
Berdasarkan tema-tema yang sesuai dari deskripsi narasi yang kemudian dirangkum dalam 
sebuah model prototipe, diketahui bahwa  faktor kualitas, harga, loyalitas konsumen dalam potensi 
pengembangan produk pengganti pada industri batik  membentuk proposisi minor sebagai berikut 
 
Strategi 
Pengembangan 
Peningkatan 
UKM Batik 
Potensi Masuknya Pesaing Baru 
• Kualitas 
• Harga 
• Produk terdiferensiasi 
• Diferensiasi produk 
• Jumlah pesaing 
• Ukuran dan kapabilitas produk 
• Loyalitas Konsumen 
• Preferensi produk 
 
 
Potensi Pengembangan Produk 
Pengganti 
• Kualitas 
• Harga 
• Loyalitas Konsumen 
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Proposisi Minor 
“ Kualitas, harga, loyalitas konsumen mendorong usaha batik membentuk strategi 
pengembangan terhadap peningkatan UKM batik”. 
Dalam penelitian ini terbentuk proposisi mayor  sesuai dengan proposisi minor yang terbentuk 
sebelumnya tentang analisis lingkungan industri  yang berfokus pada potensi masuknya pesaing baru 
dan potensi pengembangan produk pengganti pada UKM batik sebagai berikut 
Proposisi Mayor 
“Potensi masuknya pesaing baru dan potensi pengembangan produk pengganti mendorong 
pelaku usaha batik membentuk strategi pengembangan terhadap peningkatan UKM batik ”. 
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